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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING 

DENGAN BANTUAN LABORATORIUM VIRTUAL UNTUK 

MENINGKATKAN PENGUASAAN KONSEP PESERTA  

DIDIK PADA MATERI ASAM BASA 

 

 

 

Oleh 

 

 

SELLA RAMADHILA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual dalam meningkatkan pe-

nguasaan konsep peserta didik pada materi asam basa. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan non-equivalent 

control group design dan pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI 

MIPA SMA Negeri 14 Bandarlampung tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 

179 peserta didik dan ditetapkan kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan XI 

MIPA 2 sebagai kelas eksperimen. Efektivitas model pembelajaran inkuiri ter-

bimbing dengan bantuan laboratorium virtual dianalisis menggunakan uji perbe-

daan dua rata-rata pada n-Gain dan uji effect size terhadap penguasaan konsep 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata n-Gain kedua kelas 

dengan rata-rata n-Gain penguasaan konsep peserta didik untuk kelas kontrol 

adalah 0,63 (kriteria sedang) dan kelas eksperimen adalah 0,72 (kriteria tinggi). 

Hasil uji effect size menunjukkan bahwa 92% tingginya penguasaan konsep 

peserta didik disebabkan oleh pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing 

dengan bantuan laboratorium virtual. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan 

laboratorium virtual pada materi asam basa dapat meningkatkan penguasaan 

konsep peserta didik. 

 

 

Kata kunci: asam basa, penguasaan konsep, model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, laboratorium virtual 
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MOTTO 

 

 

“Dan aku menyerahkan urusanku pada Allah.  

Sungguh, Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.” 

(QS. Ghafir : 44) 

 

 

“Jika Tuhan membawamu pada suatu perjalanan maka Ia akan 

membantumu melewatinya.” 

(Anymous) 

 

 

“When you speak ill of others, it hurts you more than anyone — 

cause your negativity is loudest within you.”  

(Haemin Sunim) 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Awal tahun 2020 dunia dibuat terkejut dengan hadirnya suatu varian virus mema-

tikan baru. Tepatnya pada Desember 2019, kasus pneumonia misterius pertama 

kali dilaporkan di Wuhan, Provinsi Hubei. Pada 11 Februari 2020, WHO meng-

umumkan nama virus ini yaitu Corona Virus Disease (Covid-19). Covid-19 dapat 

ditularkan dari manusia ke manusia dan telah menyebar secara luas di 190 negara 

dan teritori lainnya. Pada 12 Maret 2020, WHO mengumumkan Covid-19 sebagai 

pandemik. Hingga Juli 2022, berdasarkan data PHEOC Kemkes RI (2022) terda-

pat 570.005.017  kasus positif Covid-19 dan 6.384.128 kasus kematian di seluruh 

dunia. Sementara di Indonesia sudah ditetapkan 6.191.664 kasus dengan positif 

Covid-19 dan 156.957 kasus kematian.  

Guna mengurangi penyebaran virus berbahaya ini, Pemerintah Indonesia menge-

luarkan kebijakan-kebijakan terkait pandemi Covid-19. Salah satu kebijakan ter-

sebut adalah larangan masyarakat untuk berkumpul dan beraktivitas di luar rumah 

mereka dan anjuran untuk tetap tinggal di dalam rumah. Kebijakan tersebut juga 

diterapkan pada bidang pendidikan, berdasarkan SKB Menteri Nomor 3 Tahun 

2021 tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di masa pandemi Corona 

Virus Deseases-19 (Covid-19), dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa pro-

ses pembelajaran dilaksanakan dengan pembelajaran tatap muka terbatas dengan 

tetap menerapkan protokol kesehatan; dan/atau pembelajaran jarak jauh. 

Pandemi COVID-19 telah menuntut perubahan tatanan kehidupan sosial masyara-

kat serta memengaruhi proses pembelajaran. Pembatasan fisik dan aktivitas sosial 
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dalam skala besar tidak memungkinkan pembelajaran dilakukan secara penuh 

dengan tatap muka sehingga berdampak besar bagi kegiatan belajar yang harus di-

lakukan secara praktikal. Salah satu pembelajaran yang membutuhkan kegiatan 

praktikal atau praktikum adalah kimia, mata pelajaran kimia merupakan mata pe-

lajaran yang tidak hanya perlu penjelasan akan teori-teori saja namun juga perlu 

dilakukan eksperimen pada materi tertentu agar tingkat pemahaman menjadi lebih 

jelas.  

Perkembangan ilmu kimia tumbuh dari para ahli yang mengawali penemuannya 

dari pemahaman akan konsep kimia yang diikuti oleh kreativitas perancangan te-

muan baru melalui eksperimen, atau sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu 

kimia merupakan ilmu yang tidak bisa dipisahkan dengan eksperimen dan ahli 

kimia juga tidak bisa dipisahkan dari penguasaannya terhadap konsep dan kete-

rampilannya dalam melakukan eksperimen (Kurniawati & Fatisa, 2016).   

Di sisi lain, proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas seharusnyanya tidak 

hanya didominasi oleh pendidik saja tetapi juga melibatkan peserta didik sehingga 

peserta didik tidak lagi menjadi objek melainkan subjek belajar. Kenyataan yang 

terjadi saat ini, proses pembelajaran yang dilakukan belum dapat menciptakan 

suasana kelas yang mampu meningkatkan aktivitas dan penguasaan konsep oleh 

peserta didik. Pada proses pembelajaran kimia, peserta didik harus berperan aktif 

dalam menemukan konsep. Konsep, salah satu pengetahuan awal yang harus di-

miliki peserta didik karena konsep merupakan dasar dalam merumuskan prinsip-

prinsip. Pada penyusunan ilmu pengetahuan, perlu adanya kemampuan menyusun 

konsep-konsep dasar yang dapat diuraikan terus menerus.  

Penguasaan konsep merupakan dasar dari penguasaan prinsip-prinsip teori artinya 

untuk dapat menguasai prinsip dan teori harus dikuasai terlebih dahulu konsep-

konsep yang menyusun prinsip dan teori yang bersangkutan. Penguasaan konsep 

juga merupakan suatu upaya ke arah pemahaman peserta didik untuk memahami 

hal-hal lain di luar pengetahuan sebelumnya (Sandra dkk., 2018).  

Hasil observasi dan wawancara dengan salah satu pendidik Kimia di SMA Negeri 

14 Bandar Lampung, diperoleh beberapa gambaran terhadap proses pembelajaran 

kimia yang  berlangsung di SMA Negeri 14 Bandar Lampung. Selama pandemi 
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Covid-19 pembelajaran kimia dilaksanakan menggunakan Whatsapp Group dan 

Google Meet. Pendidik memberikan bahan ajar, Power Point, dan sedikit penje-

lasan tentang materi yang akan peserta didik pelajari melalui Google Meet, 

kemudian jika terdapat kesulitan memahami materi yang telah dibagikan maka 

peserta didik dapat bertanya melalui WhatsApp group. Proses pembelajaran juga 

terbatas pada pemberian materi dan latihan soal oleh pendidik. Selama pembela-

jaran di masa pandemi peserta didik jarang diberikan kesempatan berdiskusi dan 

mengemukakan pendapat untuk menemukan dan memecahkan masalah karena 

pembelajaran hanya didominasi oleh pendidik sehingga peserta didik kurang 

mampu memahami konsep dan menyimpulkan hasil belajar.  

Salah satu materi yang dipelajari peserta didik kelas XI MIPA adalah asam basa. 

Kompetensi dasar yang harus peserta didik miliki berdasarkan kurikulum 2013 

revisi adalah K.D 3.10 menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam basa 

dan/atau pH larutan. Untuk dapat mencapai kompetensi dasar tersebut peserta di-

dik dianjurkan melakukan praktikum namun praktikum tidak dapat dilakukan di-

karenakan keterbatasan alokasi waktu pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu upaya 

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan menggunakan laboratorium 

virtual.  

Model yang akan digunakan pada penelitian ini adalah model pembelajaran in-

kuiri terbimbing. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model yang 

berpusat pada peserta didik atau student center. Piaget dalam Mulyasa (2006) 

mengatakan model inkuiri mempersiapkan situasi pada peserta didik untuk mela-

kukan eksperimen mandiri secara luas supaya melihat apa yang terjadi, ingin 

melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan, serta mencari jawaban sendiri. Ada-

pun tahapan dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Gulo dalam 

Trianto (2010) adalah mengajukan pertanyaan atau masalah untuk diselesaikan 

peserta didik, peserta didik membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis 

data, dan membuat kesimpulan. 

Pada model inkuiri terbimbing, pendidik membimbing peserta didik untuk meng-

identifikasi suatu permasalahan, pendidik menuntun peserta didik untuk dapat me-
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rumuskan hipotesis sendiri, peserta didik diminta menentukan langkah-langkah 

yang perlu dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat, pendidik 

membimbing peserta didik memperoleh informasi melalui percobaan, dan peserta 

didik menarik kesimpulan sebagai bentuk pemecahan masalah. Tahapan tersebut 

membantu peserta didik memahami konsep dan menghubungkannya dengan feno-

mena ilmiah. 

Penggunaan laboratorium virtual untuk membantu proses pembelajaran mungkin 

dapat menjadi solusi terhadap berbagai permasalahan yang terjadi ketika melak-

sakan praktikum di laboratorium maupun terhalangnya pelaksanaam praktikum 

dikarenakan pembelajaran tatap maya. Laboratorium virtual merupakan suatu me-

dia berbasis komputer yang berisi simulasi kegiatan di laboratorium kimia. Peng-

gunaan media laboratorium pada tahap orientasi pengajaran akan sangat memban-

tu efektivitas proses pembelajaran. Media laboratorium dapat membangkitkan 

motivasi, minat peserta didik, meningkatkan pemahaman, penafsiran data dan 

informasi (Sawitri dkk., 2015).  

Pada penelitian ini, peneliti ingin menerapkan pembelajaran dengan model inkuiri 

terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual pada materi asam basa. Materi 

asam basa dipilih karena materi ini erat hubungannya dengan fenomena sehari-

hari yang dapat dengan mudah  jumpai, salah satu materi kimia yang bersifat eks-

perimental, dan diharapkan dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. 

Beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan efektivitas model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dilakukan oleh Rachmawati (2016) dikatakan bahwa terjadi 

peningkatan penguasaan konsep peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dkk. (2014) dikatakan 

bahwa penguasaan konsep peserta didik ketiga sekolah mengalami peningkatan. 

Selain itu, dalam penelitian Hermansyah dkk. (2015) dikatakan bahwa penggu-

naan  laboratorium  virtual berpengaruh terhadap penguasaan konsep peserta didik 

pada materi getaran dan  gelombang. 
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Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan oleh peneliti di atas, maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

dengan Bantuan Laboratorium Virtual Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep 

Peserta Didik Pada Materi Asam-Basa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan laborato-

rium virtual efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep peserta didik pada 

materi asam basa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan ban-

tuan laboratorium virtual dalam meningkatkan penguasaan konsep peserta didik 

pada materi asam basa. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

yaitu: 

1. Peserta Didik 

Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing dengan bantuan labora-

torium virtual dalam pembelajaran kimia dapat memberikan suasana belajar 

baru, pengalaman belajar, dan membantu peserta didik mempelajari ilmu 

kimia terutama asam basa dan dapat melatih penguasaan konsep peserta didik 

dalam kehidupan yang terkait dengan materi asam basa.  

2. Pendidik  

Sebagai salah satu referensi untuk pendidik kimia mengajarkan kimia meng-

gunakan model inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual, 
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sehingga pendidik memperoleh alternatif dalam mengajarkan materi asam 

basa untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. 

3. Sekolah  

Penerapan pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing dengan 

bantuan laboratorium virtual merupakan usaha untuk meningkatkan mutu dan 

nilai mata pelajaran kimia utamanya di sekolah yang diteliti.  

4. Peneliti lain  

Sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan 

penguasaan konsep, model pembelajaran inkuiri terbimbing, dan laborato-

rium virtual. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada peneltian ini adalah: 

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model yang berpusat pada pe-

serta didik. Adapun tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut 

Gulo dalam Trianto (2010) adalah mengajukan pertanyaan atau masalah untuk 

diselesaikan peserta didik, peserta didik membuat hipotesis, mengumpulkan 

data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 

2. Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah materi asam basa 

sesuai dengan KD 3.10 menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam 

basa dan/atau pH larutan dan KD 4.10 mengajukan ide/gagasan tentang peng-

gunaan indikator yang tepat untuk menentukan keasaman asam/basa atau 

titrasi asam/basa kurikulum 2013 revisi kelas XI IPA. 

3. Laboratorium virtual atau virtual laboratory merupakan suatu media berbasis 

komputer yang berisi simulasi kegiatan di laboratorium. Laboratorium virtual 

merupakan sistem yang dapat digunakan untuk mendukung sistem praktikum 

yang berjalan secara konvensional. Laboratorium virtual dilakukan pada 

materi pH dan pOH. 

4. Penguasaan konsep adalah kemampuan dalam menguasai suatu pokok baha-

san atau materi dengan mencari contoh atau fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Bloom dalam Astuti (2017), penguasaan konsep yaitu 
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kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengung-

kapkan suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih mudah untuk 

dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya 

untuk kehidupan. Penguasaan konsep pada penelitian ini akan diukur 

menggunakan nilai pretes dan postes aspek kognitif peserta didik. 

5. Efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh yang timbul dan merupa-

kan hasil dari suatu usaha atau tindakan. Efektivitas pembelajaran secara 

konseptual dapat diartikan sebagai suatu perlakuan dalam proses pembelajaran 

yang memiliki ciri-ciri : a) suasana yang dapat berpengaruh, atau hal yang 

berkesan terhadap penampilan; dan b) keberhasilan usaha atau tindakan yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik (Haryoko, 2009). 



 
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas adalah suatu hal yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbul-

kan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau 

tindakan, dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari tercapai atau tidaknya tujuan 

instruksional khusus yang telah diberikan (Satria, 2005).  Suatu pembelajaran 

dikatakan efektif apabila adanya perbedaan yang signifikan secara statistik terha-

dap hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditun-

jukkan dengan peningkatan nilai pretes postes peserta didik kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan peningkatan nilai pretes postes peserta didik di kelas 

kontrol (Mergendoller dkk., 2006). 

 

B. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Inkuiri diartikan sebagai suatu proses bertanya dan mencari tahu suatu jawaban 

dari pertanyaan ilmiah yang telah diajukan atau diberikan. Pertanyaan ilmiah 

adalah pertanyaan yang dapat mengarahkan pada kegiatan penyelidikan pada ob-

yek pertanyaan, oleh karena itu inkuiri juga dapat diartikan sebagai suatu proses 

untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan observasi dan 

atau eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah dengan meng-

gunakan kemampuan berpikir kritis dan logis (Amri, 2010). Dalam model pembe-

lajaran inkuiri terbimbing peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajarannya 

yang telah dikondisikan untuk dapat menerapkan berpikir dalam upaya menggali 

sendiri segala konsep untuk mengambil inisiatif dalam usaha memecahkan masa-

lah, mengambil keputusan dan melatih berpikir peserta didik. 
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Tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikemukakan oleh Gulo 

dalam (Trianto, 2010) dapat dijelaskan pada Tabel 1 berikut ini:  

Tabel 1. Tahap Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

No Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta 

didik 

1.  Mengajukan 

pertanyaan atau 

permasalahan  

Pendidik membimbing 

peserta didik 

mengidentifikasi 

masalah. Pendidik 

membagikan LKS 

kepada peserta didik 

Peserta didik 

mengidentifikasi 

masalah yang terdapat 

dalam LKS 

2. Merumuskan atau 

Membuat Hipotesis 

Pendidik memberikan 

kesempatan pada peserta 

didik untuk curah 

pedapat dalam membuat 

hipotesis. Pendidik 

membimbing peserta 

didik dalam menentukan 

hipotesis yang relevan 

dengan permasalahan. 

Peserta didik 

memberikan pendapat 

dan menentukan 

hipotesis yang relevan 

dengan permasalahan 

3. Mengumpulkan Data   Pendidik membimbing 

peserta didik 

mendapatkan informasi 

atau data-data melalui 

percobaan maupun telaah 

literature 

Peserta didik 

melakukan percobaan 

maupun telaah 

literatur untuk 

mendapatkan data 

data atau informasi 

4. Menganalisis Data Pendidik memberi 

kesempatan pada tiap 

peserta didik untuk 

menyampaikan hasil 

pengolahan data yang 

terkumpul 

Peserta didik 

mengumpulkan dan 

menganalisis data 

serta menyampaikan 

hasil pengolahan data 

yang terkumpul 

5. Membuat 

Kesimpulan 

Pendidik membimbing 

peserta didik dalam 

membuat kesimpulan  

Peserta didik 

membuat kesimpulan 

 

Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatu model pembelajaran inkuiri yang 

dalam pelaksanaannya pendidik menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup 

luas kepada peserta didik. Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 

dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, tidak dilepas begitu saja oleh pendidik, 

namun pendidik harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada peserta 
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didik. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran inkuiri terbimbing pendidik harus 

memiiki kemampuan mengelola kelas yang baik. 

 

C. Virtual Laboratory 

Laboratorium atau laboratory pada umumnya diartikan tempat yang dilengkapi 

dengan alat dan bahan guna eksperimental studi dalam ilmu pengetahuan atau 

untuk pengujian dan analisis. Laboratorium dapat diartikan juga sebagai tempat 

memberikan kesempatan untuk bereksperimen, pengamatan, atau praktek dalam 

bidang studi. Sedangkan suatu lingkungan interaktif yang menciptakan dan mela-

kukan simulasi eksperimen disebut dengan laboratorium virtual atau virtual labo-

ratory. Ini terdiri dari domain dependent program simulasi, unit eksperimen-tal 

disebut objek yang mencakup file data, alat yang beroperasi pada benda-benda, 

dan buku referensi. 

Secara jelasnya, simulasi virtual atau virtual laboratory ditujukan guna membagi-

kan pengetahuan secara konseptual juga prosedural. Simulasi virtual juga dapat 

dipakai melakukan kegiatan demonstrasi maupun eksperimen. Dari hasil peneli-

tian yang telah dilakukan dapat disimpulkan manfaat dari melaksanakan kegiatan 

eksperimen atau demonstrasi menggunakan virtual laboratorium antara lain: kegi-

atan praktikum atau percobaan menjadi lebih efisien serta murah dikarenakan 

setiap tahapan percobaan sudah tersedia dalam software pembelajaran, tidak me-

merlukan biaya perawatan yang mahal, kegiatan praktikum menjadi lebih efektif 

dan efisien karena tidak ada sesuatu yang dapat membahayakan praktikan (Arianti 

dkk, 2016). 

Adanya laboratorium virtual hendaklah mampu memberi peluang pada pelajar 

atau peserta didik untuk melakukan praktikum yang baik melalui atau dengan 

mengakses internet sehingga peserta didik tersebut tidak perlu hadir untuk meng-

ikuti praktikum di ruang laboratorium nyata. Laboratorium virtual adalah sistem 

yang diperuntukan guna mendukung sistem praktikum yang berjalan secara kon-

vensional. Hal ini menjadikan laboratorium virtual menjadi media pembelajaran 
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yang efektif karena peserta didik mampu belajar mandiri secara aktif tanpa ban-

tuan dari instruktur maupun asisten praktikum. Dengan format tampilan berbasis 

web cukup membantu peserta didik untuk dapat mengikuti praktikum secara 

mandiri. 

Dengan adanya laboratorium virtual, peserta didik diberi rangsangan untuk dapat 

memecahkan masalah dengan versi online atau aplikasi. Laboratorium virtual fo-

kus pada tindakan peserta didik dalam suatu pengaturan yang realistis. Simulasi 

pembelajaran dapat dilakukan di dunia maya (laboratorium virtual) tetapi  harus 

dirancang dan diimplementasikan secara ketat. Simulasi pembelajaran yang murni 

atau kaku mungkin tidak terlalu menyenangkan. Program tersebut mungkin memi-

liki grafik tiga dimensi dan animasi penangkapan gerak dari game komputer tetapi 

kontennya mungkin membuat peserta didik merasa bosan. Laboratorium virtual 

(simulasi) perlu dibuat sesuai asumsi peserta didik tentang konten apa yang 

seharusnya dan pengalaman mereka mengenai dunia virtual (Aldrich, 2009). 

 

D. Penguasaan Konsep 

Penguasaan merupakan pemahaman untuk menggunakan pengetahuan, kepandai-

an, dan sebagainya (Fitriani, 2012). Konsep adalah hal utama yang menjadi dasar 

keseluruhan dari hasil berpikir abstrak manusia mengenai benda, fakta, peristiwa 

yang menerangkan banyak pengalaman (Sagala, 2003). Menurut Turnip dalam 

Zubaidah (2010), konsep merupakan suatu kategori pengalaman yang selanjutnya 

dirumuskan kebentuk ungkapan yang terdiri atas atribut dan label. Atribut meru-

pakan karakteristik pembeda yang dapat digunakan untuk menentukan apakah 

sesuatu merupakan contoh atau non-contoh dari suatu konsep sedangkan label 

sendiri adalah nama konsep atau sub konsep yang dipelajari. 

Penguasaan konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam memahami 

konsep-konsep yang telah diberikan selama proses pembelajaran setelah kegiatan 

pembelajaran. Dahar dalam Astuti (2017), penguasaan konsep dapat diartikan 

sebagai kemampuan peserta didik dalam memahami makna secara ilmiah baik 

teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan konsep 
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yang lebih komprehensif dikemukakan oleh Bloom dalam Astuti (2017), yaitu 

kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan 

suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih mudah untuk dipahami, 

mampu memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya untuk 

kehidupan. 

Penguasaan konsep adalah suatu proses menyerapnya ilmu pengetahuan oleh 

peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Meningkatnya pengua-

saan konsep dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik pada akhir pembelajaran. 

Menurut pendapat Romiszowaki dalam Abdurrahman dalam Manik (2015), peng-

uasaan konsep adalah output berupa perbuatan maupun kinerja dari suatu proses 

pemasukan berupa berbagai macam informasi. 

Penguasaan konsep yang maksimal akan memberikan suatu aplikasi dari konsep 

itu, yaitu membebaskan suatu stimulus yang spesifik sehingga dapat digunakan 

dalam segala situasi yang berhubungan dengan konsep tersebut. Jika seseorang 

belajar tanpa memahami konsep maka proses belajar tersebut tidak akan berhasil. 

Hanya dengan penguasaan konsep yang baik maka proses belajar mengajar dapat 

ditingkatkan dengan lebih maksimal (Djamarah & Zain, 2006).  

Slameto (2010) mengatakan bahwa belajar pada hakikatnya adalah suatu proses 

usaha yang diperbuat oleh seseorang guna mendapatkan suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan. Penguasaan konsep akan mempengaruhi 

ketercapaian hasil belajar peserta didik. Suatu proses akan dikatakan berhasil 

apabila hasil belajar yang diperoleh meningkat atau mengalami perubahan setelah 

peserta didik melalui aktivitas pembelajaran.  

Dalam mempelajari kimia diperlukan penguasaan atau pemahaman akan konsep 

seba-gai dasar atau panduan untuk mempelajari konsep setelahnya yang lebih 

kompleks. Pendidik sebagai pengajar harus mendukung peserta didik selama 

proses pembelajaran dengan menciptakan suasana yang kondusif agar peserta 

didik merasa nyaman dan dapat lebih konsentrasi selama proses pembelajaran. 
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Tabel 2. Analisis Konsep Asam-Basa 

LABEL 

KONSEP 

(1) 

DEFINISI 

KONSEP 

(2) 

JENIS 

KONSEP 

(3) 

ATRIBUT KONSEP 

(4) 

KEDUDUKAN KONSEP 

(5) 

CONTOH 

(6) 

NON 

CONTOH 

(7) KRITIS 

(a) 

VARIABEL 

(b) 

KONSEP 

KORDINAT 

(a) 

KONSEP 

SUPERORDINAT 

(b) 

KONSEP 

SUBORDINAT 

(c) 

Teori 
Arrhenius 

▪ Asam adalah 

zat yang 

dalam air 

menghasilkan 

ion hidrogen 

(H+ )  

▪ Basa adalah 

zat yang 

dalam air 

menghasilkan 

ion hidroksida 

(OH-) 

Abstrak ▪ Zat yang dalam 

air 

menghasilkan 

ion hidrogen 

(H+)  

 

▪ Zat yang dalam 

air 

menghasilkan 

ion hidroksida 

(OH-) 

- Rumus Kimia ▪ Asam-basa 

Bronsted-

Lowry  

▪ Asam-basa 

Lewis 

Teori asam basa  Asam 

HCl dalam air 

HCl → H+  +  Cl- 

 

Basa 

NaOH dalam air 

NaOH → Na+  +  

OH- 

Asam : 

larutan NH3 

Basa   : 

larutan 

CH3COOH  

Teori 

Bronsted-

Lowry 

▪ Asam adalah 

zat yang 

cenderung 

melepaskan 

proton (donor 

proton) 

▪ Basa adalah 

zat yang 

cenderung 

menerima 

proton 

(aseptor 

proton) 

Abstrak ▪ Zat yang dapat 

memberikan 

proton (H+) 

kepada senyawa 

lain 

 

▪ Zat yang dapat 

menerima 

proton (OH-) 

dari senyawa 

lain  

pemindahan 

proton 

▪ Asam-basa 

Arrhenius 

▪ Asam-basa 

Lewis 

Teori asam basa  CH3COOH (aq) + 

H2O (l) →    

CH3COO-  (aq) + 

H3O
+ (aq) 

 

 

 

 

NH3(aq) + H2O (l) 

→    NH4
+ (aq)  +  

OH- (aq) 
 

 

HCl yang 

dilarutkan 

dalam air 

 

 

 

 

 

NaOH yang 

dilarutkan 

dalam air 
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Tabel 2 (lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

(a) (b) (a) (b) (c) 

Teori 

Lewis 
▪ Asam adalah 

zat yang 

cenderung 

menerima 

sepasang 

elektron 

▪ Basa adalah 

zat yang 

cenderung 

melepaskan 

sepasang 

elektron  

Abstrak ▪ Zat yang dapat 

menerima 

sepasang 

elektron 

 

 

▪ Zat yang dapat 

melepaskan 

sepasang 

elektron  

Pasangan 

elektron 

▪ Asam-basa 

Arrhenius 

▪ Asam-basa 

Bronsted-

Lowry 

Teori asam basa  

 

 

 

 

 

HCl yang 

dilarutkan 

dalam air 

 

 

 

 

NaOH yang 

dilarutkan 

dalam air 

 

 

pH pH merupakan 

fungsi logaritma 

negatif dari 

konsentrasi ion H+ 

dalam suatu larutan 

untuk menentukan 

derajat kekuatan 

asam  

Konkrit Derajat ionisasi - Konsent

rasi H+ 

- Harga 

pH 

pOH pH larutan asam 

basa 

 pH : 

larutan HCl dengan 

konsentrasi H+ = 0,1 

maka, 

 

pH  = - log [H+] 

          = 1 
 

pH 

CH3COOH 

0,2 M = 2 

pOH pOH merupakan 

fungsi logaritma 

negatif dari 

konsentrasi ion OH- 

dalam suatu larutan 

untuk menentukan 

derajat kekuatan 

basa  

Konkrit Derajat ionisasi - Konsent

rasi OH- 

- Harga 

pOH 

pH pH larutan asam 

basa 

 pOH : 

larutan NaOH 

dengan konsentrasi 

OH- = 10-9 maka, 

 

pOH  = - log [OH-] 

          = 9 

 

pOH NH4OH 

0,9 M = 9 
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E. Kerangka Berfikir 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki beberapa tahap yaitu, tahap 

pertama dimulai dengan pendidik menyajikan suatu permasalahan yang memuat 

fenomena kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, pendidik membimbing peserta di-

dik untuk mengidentifikasi permasalahan. Pada tahap mengidentifikasi masalah 

merupakan tahap membawa peserta didik pada suatu persoalan sehingga peserta 

didik dapat menjelaskan fenomena kehidupan sehari-hari dan mengidentifikasi 

pertanyaan yang diberikan oleh pendidik. Pada tahap kedua, peserta didik mem-

buat hipotesis. Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 

sedang dikaji. Pada tahap ini, pendidik memberikan kesempatan peserta didik 

untuk memberikan pendapat dan gagasan mereka dalam membuat hipotesis.  

Pada tahap ketiga, pendidik membimbing peserta didik untuk melakukan penye-

lidikan informasi melalui percobaan atau eksperimen sehingga peserta didik dapat 

memahami fenomena kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini data dari hasil perco-

baan yang sudah dikumpulkan harus dianalisis untuk dapat membuktikan hipote-

sis apakah benar atau tidak.  Pada tahap keempat, peserta didik mengumpulkan 

data hasil percobaan.  Untuk memudahkan menganalisis data, data sebaiknya 

dikelompokkan sehingga dapat dibaca dan dianalisis dengan mudah. Tahap keli-

ma, peserta didik membuat kesimpulan dari data hasil eksperimen yang telah 

dianalisis. Selanjutnya peserta didik diberikan kesempatan untuk mempresentasi-

kan hasilnya di depan peserta didik yang lain. 

Kegiatan praktikum untuk pelajaran kimia di masa pandemi covid-19 tidak dapat 

dilaksanakan di laboratorium nyata oleh karena itu diperlukan laboratorium vir-

tual untuk melakukan praktikum atau eksperimen kimia. Laboratorium virtual 

menyajikan berbagai hal yang dapat membantu peserta didik memperoleh penga-

laman yang sama dengan pengalaman praktikum dilaboratorium nyata. Labora-

torium virtual dapat mensimulasikan kegiatan praktikum di laboratorium nyata 

dengan bentuk virtual dengan menggunakan komputer atau gawai. Kegiatan prak-

tikum dibuat dengan sederhana dan menarik disesuaikan dengan prosedur pada 

praktikum di laboratorium nyata.  



16 
 

 

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual 

memberikan pengalaman belajar baru pada peserta didik dengan menggunakan 

sikap ilmiah dan memungkinkan peserta didik untuk lebih memahami konsep 

kimia dengan lebih baik karena model pembelajaran ini menuntun peserta didik 

untuk melakukan penyelidikan atas masalah dan hipotesis yang dikemukakannya. 

Apabila peserta didik dapat memahami konsep kimia yang dipelajarinya dengan 

lebih baik, maka besar kemungkinannya peserta didik dapat mengkontruksikan 

konsep kimia yang didapatkannya untuk menyelesaikan permasalahan yang kerap 

ditemui pada kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan 

virtual laboratory menjadikan peserta didik lebih mandiri, dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dan kemampuan penguasaan konsep kimia mereka khusus-

nya konsep asam-basa. Pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbim-

bing dengan bantuan laboratorium virtual ini diharapkan mampu membantu peser-

ta didik terlibat langsung dan aktif dalam proses pembelajarannya seperti mencari, 

menyelidiki, menjelaskan, dan  memahami konsep-konsep asam-basa untuk me-

mecahan masalah asam-basa dalam kehidupan sehari-hari dengan bimbingan 

pendidik.  

Dengan berpikir apabila pembelajaran seperti ini diterapkan pada pembelajaran 

kimia di kelas diharapkan peserta didik dapat meningkatkan penguasaan konsep, 

sehingga penguasaan konsep peserta didik menggunakan model pembelajaran in-

kuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual akan lebih baik apabila 

dibandingkan dengan penguasaan konsep peserta didik yang dibelajarkan melalui 

pembelajaran konvensional.  

Berdasarkan uraian tersebut apabila model inkuiri terbimbing dengan bantuan 

laboratorium virtual diterapkan dalam proses pembelajaran diharapkan akan efek-

tif dalam meningkatkan penguasaan konsep peserta didik pada materi asam basa. 
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F. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium vir-

tual efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta didik pada 

materi asam basa. 

 

G. Anggapan Dasar  

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Sampel memiliki kemampuan awal yang sama.  

2. Pengalaman belajar terhadap materi asam basa dengan model pembelaja-

ran inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual belum pernah 

dilakukan sebelumnya.  

3. Peneliti menganggap tidak ada faktor lain yang memengaruhi pembelaja-

ran di kelas XI IPA di SMA 14 Bandarlampung selain faktor-faktor yang 

diterapkan oleh peneliti. 

 

 



 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 14 Bandarlampung. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA di SMA 14 Bandar 

Lampung pada tahun pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 179 peserta didik. 

Sampel penelitian  akan diambil 2 kelas, yaitu kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Purpo-

sive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimba-

ngan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap 

paling tahu tentang apa yang kita harapkan (Sugiyono, 2013).  

Berdasarkan pertimbangan pendidik yang mengajar di kedua kelas tersebut, kelas 

XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 dikatakan sesuai bila dijadikan sampel dikarenakan 

karakteristik kedua kelas tidak terlalu berbeda dan nilai peserta didik dari kedua 

kelas tidak berbeda terlalu jauh. Berdasarkan pertimbangan di atas, peneliti me-

mutuskan untuk memilih kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 sebagai sampel pada 

penelitian ini dimana kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 1 

sebagai kelas kontrol. 

 

B. Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data pada penelitian ini, yaitu data primer yang merupakan hasil tes sebelum 

pembelajaran dilakukan (pretes) dan hasil tes setelah pembelajaran (postes). 

Selain itu menggunakan data sekunder berupa lembar observasi keter-laksanaan 

pembelajaran dengan bantuan virtual laboratory sebagai  data pendukung. 
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C. Metode dan Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen 

dengan non-equivalent control group design. 

Desain penelitian Pretes-Posttest Non Equivalent Control Group Design dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Desain Penelitian 

Kelas Pretes Perlakuan  Postes 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

 

Keterangan : 

O1 : Kelas diberikan uji kemampuan awal (pretes) 

O2 : Kelas diberikan uji kemampuan akhir (postes) 

C : Pembelajaran konvensional  

X : Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing dan virtual 

laboratory 

 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol.  

Variabel bebas dari penelitian ini adalah  pembelajaran menggunakan model in-

kuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual pada kelas ekseprimen dan 

pembelajaran dengan model konvensional pada kelas kontrol. Variabel terikat dari 

penelitian ini adalah kemampuan penguasaan konsep peserta didik. Variabel 

kontrol adalah materi asam basa. 

 

E. Perangkat Pembelajaran 

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut:  

1. Silabus pembelajaran kimia yang sesuai dengan standar kurikulum 2013 

revisi  
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi asam basa dam kisi-

kisi soal 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan pembelajaran dengan 

model inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual pada materi 

asam basa 

4. Media virtual laboratory materi asam basa. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh pengumpul 

data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan data (Arikunto, 2013). Instru-

men yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Tes tertulis 

Tes tertulis yaitu soal pretes dan postest pada materi asam basa berupa lima soal 

uraian yang digunakan untuk mengukur penguasaan konsep peserta didik  pada 

materi asam basa 

2. Lembar Penilaian 

a. Lembar observasi keterlaksanaan pengaruh pembelajaran dengan model 

inkuiri terbimbing dengan bantuan virtual laboratory. Pada lembar 

pengamatan ini terdapat beberapa aspek yang akan diamati meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti sampai kegiatan penutup dalam 

proses pembelajaran. 

b. Lembar Aktivitas peserta didik. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian, yaitu sebagai berikut:  

1. Tahap pendahuluan  

Prosedur pada tahap pendahuluan, yaitu:  

a. Meminta izin kepada Kepala SMA 14 Bandarlampung  untuk melaksanakan 

penelitian pendahuluan.  
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b. Melakukan pengamatan guna mendapatkan informasi mengenai karakteristik 

peserta didik, fasilitas pendukung, keadaan sekolah, strategi pembelajaran 

yang digunakan Pendidik mata pelajaran kimia, kendala dan masukan dari 

Pendidik tersebut sebagai pertimbangan untuk pemilihan populasi dan sampel 

penelitian.  

 

2. Tahap pelaksanaan penelitian  

Prosedur pada tahap pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:  

a. Tahap persiapan 

Mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi silabus, RPP, kisi-kisi soal, 

LKPD, lembar keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan bantuan virtual laboratory, serta membuat instrumen 

penelitian berupa soal penguasaan konsep peserta didik. Pada tahap ini juga dila-

kukan tahap validasi intrumen penelitian berupa soal penguasaan konsep peserta 

didik.  

b. Tahap validasi instrumen penelitian  

Instrumen penelitian yang divalidasi pada tahap ini yaitu instrumen tes pengua-

saan konsep berupa soal pretes dan postes.  

c. Tahap penelitian  

Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan pada dua kelas. Adapun urutan 

prosedur pelaksanaan pada tahap penelitian sebagai berikut:  

1) Memberikan pretes penguasaan konsep kepada kelas eksperimen dan 

kontrol untuk mengetahui penguasaan konsep awal peserta didik. 

2) Melakukan kegiatan belajar mengajar pada materi asam basa melalui 

sesuai dengan pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing 

dengan bantuan virtual laboratory pada kelas eksperimen dan 

menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Proses 

pembelajaran dilakukan dengan alokasi waktu 8 jam pelajaran atau 4 kali 

pertemuan.  

a) Pada pertemuan 1 dan 2, pembelajaran dilakukan dengan dua sesi 

yaitu sesi online dan sesi offline. Pada sesi online, peserta didik 

diberikan bahan ajar serta LKPD untuk dikerjakan dan akan dibahas 
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pada saat pertemuan tatap muka (sesi offline) dan untuk peserta 

didik yang melaksanakan sesi offline dilakukan pembelajaran secara 

normal. 

b) Pada pertemuan 3 dan 4, pembelajaran dilakukan secara penuh 

dengan tatap muka dengan alokasi waktu satu jam pertemuan adalah 

30 menit. Pada pertemua 3 dan 4, pada kelas eksperimen dilakukan 

praktikum menggunakan laboratorium virtual (Rumah Belajar 

Kemdikbud) dan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan dengan 

mengikuti proses pembelajaran yang umumnya dilakukan oleh 

pendidik kimia di SMA tersebut. 

3) Melakukan pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model inkuiri terbimbing dengan bantuan virtual 

laboratory yang dilakukan oleh dua observer, yaitu pendidik pamong 

kimia dan rekan penelitian, dimana kedua observer berada di kelas 

selama pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen dan 

pengamatan dilakukan juga pada saat proses pembelajaran di kelas 

kontrol.  

4) Memberikan postes  penguasaan konsep pada kelas eksperimen dan 

kontrol dimana dalam pengerjaannya peserta didik diawasi.  

 

3. Tahap akhir penelitian  

Prosedur yang dilakukan pada tahap akhir penelitian adalah sebagai berikut:  

a. Menganalisis data hasil penelitian.  

b. Melakukan pembahasan hasil penelitian.  

c. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.  

 

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan 

yang disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 



 

 

 

H. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap diantaranya yaitu:  

1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes 

Analisis ini dilakukan guna mengetahui kualitas dari instrumen tes yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Uji coba instrumen tes dilakukan guna mengukur 

kelayakan dari instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data. 

Menurut Arikunto (2013), instrumen yang baik haruslah memenuhi dua kriteria 

yaitu valid dan reliabel.  

a. Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 

instrumen tes (Arikunto, 2013). Uji validitas dilakukan dengan menggunakan 

rumus product moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson 

dimana dalam hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS statistic 25.0. 

Instrumen yang diuji validitas dan reliabilitasnya pada penelitian ini adalah instru-

men tes untuk mengukur kemampuan penguasaan konsep. Soal dikatakan valid 

jika r hitung ≥ r tabel dengan taraf signifikan 5%. 

 

b. Reliabilitas  

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha 

Cronbach’s. Instrumen tes dikatakan reliabel jika r11≥ r tabel. Uji reliabilitas dapat 

dilakukan menggunakan software SPSS Statistics 25.0. Adapun kriteria untuk 

reliabilitas instrumen disajikan dalam Tabel 4.  

 Tabel 4. Kriteria Realibilitas 

Rentang Kriteria 

0,800 – 1,000 Sangat tinggi 

0,600 – 0,800 Tinggi  

0,400 – 0,600 Cukup 

0,200 – 0,400 Rendah 

0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

      (Riduwan & Kuncoro, 2017). 
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2. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model Inkuiri 

Terbimbing Berbantuan Laboratorium Virtual 

Keterlaksanaan pembelajaran dengan bantuan laboratorium virtual dapat diukur 

melalui penilaian terhadap keterlaksanaan RPP yang memuat unsur-unsur pembe-

lajaran dengan model inkuiri terbimbing dan dengan bantuan laboratorium virtual. 

Langkah-langkah analisis terhadap keterlaksanaan RPP tersebut sebagai berikut: 

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung presentase pencapaian dengan rumus sebagai 

berikut: 

%J = 
∑𝐽𝑖

𝑁
 x 100%     (Sudjana, 2005) 

Keterangan : 

%J = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan  

pada pertemuan ke-i  

∑ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat 

pada pertemuan ke-i  

N  = jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan 

2) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan 

dari dua orang pengamat.  

3) Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran dengan laboratorium virtual 

dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 

seperti pada Tabel 5. berikut.  

Tabel 5. Kriteria Tingkat Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

    

    

       (Arikunto, 2006) 

Rentang Kriteria 

80,1% – 100% Sangat tinggi 

60,1% – 80% Tinggi  

40,1% – 60% Cukup 

20,1% – 40% Rendah 

0,0% – 20% Sangat Rendah 
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3. Analisis Aktivitas Peserta Didik Pada Pembelajaran dengan Model 

Inkuiri Terbimbing Berbantuan Laboratorium Virtual 

Aktivitas peserta didik pada saat proses pembelajaran diukur menggunakan lem-

bar aktivitas peserta didik yang terdiri dari beberapa kategori dan diamati  oleh 

observer. Langkah-langkah analisis terhadap aktivitas peserta didik tersebut 

sebagai berikut: 

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung presentase pencapaian dengan rumus sebagai 

berikut: 

%J = 
∑𝐽𝑖

𝑁
 x 100%     (Sudjana, 2005) 

Keterangan: 

%J  = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek 

pengamatan pada pertemuan ke-i  

∑ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh 

pengamat pada pertemuan ke-i  

N = jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan 

2) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan 

dari dua orang pengamat.  

3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase seperti pada Tabel 6. 

berikut.  

         Tabel 6. Kriteria Aktivitas Peserta Didik 

 

 

 

 

 

       (Arikunto, 2006) 

Rentang Kriteria 

80,1% – 100% Sangat tinggi 

60,1% – 80% Tinggi  

40,1% – 60% Cukup 

20,1% – 40% Rendah 

0,0% – 20% Sangat Rendah 
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4. Analisis Data Penguasaan Konsep Peserta Didik 

a. Mengubah skor tes menjadi nilai 

Data penelitian yang diperoleh berupa skor tes penguasaan konsep sebelum 

penerapan pembelajaran (pretes) dan skor tes penguasaan konsep setelah pe-

nerapan pembelajaran (postes) baik kelas kontrol maupun eksperimen. Skor 

pretes dan postes pada penelitian secara operasional dirumuskan sebagai 

berikut: 

Nilai peserta didik  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛  𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Selanjutnya nilai pretes dan posttest peserta didik kelas eksperimen dan 

kontrol yang diperoleh masing-masing dihitung nilai rata-rata pretes dan nilai 

rata-rata posttest dengan rumus sebagai berikut: 

Nilai rata-rata= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

b. Perhitungan n-Gain masing-masing peserta didik 

n-Gain masing-masing peserta didik dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

<g>  = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Selanjutnya melakukan perhitungan <g> rata-rata masing-masing kelas 

eksperimen dan kontrol. Rumus nilai rata-rata kelas adalah: 

Rata-rata <g> = 
∑𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

Ini dihitung berdasarkan rumus dan kriteria yang telah dikemukakan dengan 

kriteria pembelajaran dengan nilai n-Gain :  

1) “tinggi”, jika ≥ 0,7  

2) “sedang”, jika terletak antara 0,3 ≤ n-Gain < 0,7  

3) “rendah”, jika ≤ 0,3 (Hake, 1998). 
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5. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini untuk membuktikan pengaruh 

pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium vir-

tual dalam meningkatkan penguasaan konsep peserta didik pada materi asam basa, 

dimana dilakukan dengan uji normalitas, dan uji perbedaan dua rata-rata. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas sebaran data dimaksudkan untuk memastikan bahwa sampel benar-

benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga uji hipotesis dapat 

dilakukan. Uji normalitas sampel dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

Statistics 25.0 yaitu menggunakan Uji Shapiro-Wilk. Tingkat normalitas sebaran 

data dapat dilihat dari nilai Sig. di kolom Shapiro-Wilk pada output yang ditampil-

kan program SPSS Statistics 25.0. Kriteria ujinya yaitu terima H0 jika nilai Sig. > 

0,05 dan tolak H0 jika nilai Sig. < 0,05. 

Dengan hipotesis untuk uji normalitas:  

Ho : sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal  (Sudjana, 2005). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memastikan bahwa varians populasi bersifat 

seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang didapatkan.  Uji homogenitas 

sampel dilakukan menggunakan program SPSS Statistics 25.0.  

Dengan hipotesis untuk uji homogenitas:  

Ho : sampel penelitian mempunyai variansi yang homogen  

H1 : sampel penelitian mempunyai variansi yang tidak homogen  

Kriteria ujinya yaitu terima H0 jika nilai Sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai Sig. < 

0,05. 
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c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan terha-

dap perbedaan rata-rata n-Gain penguasaan konsep peserta didik kelas eksperimen 

dengan rata-rata n-Gain penguasaan konsep peserta didik kelas kontrol. Dari hasil 

yang diperoleh dapat diketahui perbedaan pembelajaran tanpa dan dengan meng-

gunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan laboratorium virtual dalam 

meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Adapun rumus hipotesis pada uji 

ini adalah sebagai berikut:  

Hipotesis  

H0:μ1x ≤ μ2x : Rata-rata n-Gain penguasaan konsep dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing lebih rendah atau sama dengan rata-rata n-Gain 

penguasaan konsep dengan pembelajaran konvensional pada materi 

asam-basa 

H1:μ1x ≥ μ2x : Rata-rata n-Gain penguasaan konsep dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing lebih tinggi atau sama dengan rata-rata n-Gain 

penguasaan konsep dengan pembelajaran konvensional pada materi 

asam-basa 

 

Keterangan:  

µ1 :Rata-rata n-Gain kelas eksperimen 

µ2 :Rata-rata n-Gain kelas kontrol 

x : penguasaan konsep peserta didik       

       (Sudjana, 2005). 

Pengujian data perbedaan dua rata-rata ini dihitung dengan cara uji Independent 

Samples T-Test dengan menggunakan SPSS statistic 25.0. Kriteria uji dalam pene-

litian ini adalah terima H0 jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 dan tolak H0 jika nilai 

Sig. (2-tailed) < 0,05. 

d. Analisis Ukuran Pengaruh 

Setelah diketahui nilai dari analisis pengukuran hipotesis penelitian, dilakukan 

pengukuran analisis ukuran pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual dalam pembelajaran terhadap 
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peningkatan penguasaan konsep peserta didik menggunakan uji ukuran pengaruh 

(effect size). Dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual dalam 

pembelajaran dengan rumus sebagai berikut: 

     μ² = 
𝑡2

𝑡2+𝑑𝑓
 

Keterangan :  

μ² = effect size  

t2 = t hitung dari uji-t  

df =derajat kebebasan        

       (Jahjouh, 2014) 

  

Dengan kriteria seperti pada Tabel 7. sebagai berikut:  

Tabel 7. Kriteria effect size 

Nilai effect size Kriteria 

μ = 0,15 Efek diabaikan (sangat kecil) 

0,15 < μ ≤ 0,40 Efek kecil 

0,40 < μ ≤ 0,75 Efek sedang 

0,75 < μ ≤ 1,10 Efek besar 

μ > 1,10 Efek sangat besar 

        (Dincer, 2015) 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing dengan bantuan 

laboratorium virtual efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta 

didik pada materi asam basa berdasarkan nilai n-Gain penguasaan konsep 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana pada kelas eksperi-

men diperoleh rata-rata n-Gain penguasaan konsep yang lebih besar diban-

dingkan rata-rata n-Gain penguasaan konsep kelas kontrol. 

2. Pengaruh pembelajaran sebesar 92% dengan kriteria “besar” pada kelas 

eksperimen dipengaruhi dengan penggunaan model inkuiri terbimbing 

dengan bantuan laboratorium virtual dan pengaruh pembelajaran pada kelas 

kontrol yaitu sebesar 86% dengan kriteria “besar” dipengaruhi oleh 

pembelajaran dengan model konvensional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Dalam penelitian ini model inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium 

virtual disarankan untuk diterapkan pada pembelajaran kimia terutama pada 

materi asam basa karena terbukti dapat meningkatkan penguasaan konsep 

peserta didik. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya apabila ingin menggunakan laboratorium virtual 

pada materi asam basa disarankan untuk mencari laboratorium virtual 

yang dapat melaksanakan percobaan untuk  teori asam basa.
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